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Abstrak—Latar Belakang: Perkembangan teknologi mendorong kebutuhan akan solusi digital di
berbagai bidang, termasuk industri kuliner. Urgensi penelitian ini adalah untuk menjawab kebutuhan
mendesak akan solusi digital di industri kuliner, khususnya dalam mengatasi permasalahan proses
pemesanan manual yang sering tidak efisien, rawan kesalahan, dan memengaruhi kepuasan pelanggan.
Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan aplikasi menu pemesanan
berbasis Android untuk Arny Cafe agar proses pemesanan lebih efektif, akurat, dan cepat. Metode: Metode
pengembangan yang digunakan adalah model Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini
dapat mempercepat proses pelayanan, meningkatkan akurasi pemesanan, serta menyediakan pengelolaan
data menu dan laporan penjualan secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.
Kesimpulan: Implementasi aplikasi ini dapat meningkatkan efisiensi operasional, kepuasan pelanggan,
dan mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di Arny Cafe.

Kata Kunci—Android; Pemesanan; Cafe; Waterfall

Abstract— Background: Technological developments are driving the need for digital solutions in various
fields, including the culinary industry. The urgency of this research is to answer the urgent need for digital
solutions in the culinary industry, especially in overcoming the problem of manual ordering processes that
are often inefficient, prone to errors, and affect customer satisfaction. Objective: The purpose of this study
is to design and develop an Android-based ordering menu application for Arny Cafe so that the ordering
process is more effective, accurate, and fast. Methods: The development method used is the Waterfall
model, which includes the requirements analysis, design, implementation, and testing stages of the system.
Results: The results of the study show that this application can speed up the service process, improve the
accuracy of orders, and provide real-time management of menu data and sales reports to support
management decision-making. Conclusion: The implementation of this application can improve
operational efficiency, customer satisfaction, and support sustainable business growth in Arny Cafe.
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I. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi smartphone pada berbagai aspek kini telah dirasakan dampaknya,
termasuk dalam proses pemesanan di restoran dan cafe. Teknologi ini menjadi solusi untuk
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menawarkan proses pemesanan yang lebih efisien dan
nyaman. Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh [1] dan [2], telah merancang aplikasi
berbasis Android untuk pemesanan makanan dan minuman dengan fokus pada penerapan sistem
self-service secara umum. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh [3] merancang aplikasi
pemesanan makanan berbasis Android untuk mendukung proses pemesanan di restoran dengan
menonjolkan aspek antarmuka pengguna yang sederhana. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan sistem self-service, meskipun belum mendalami pengelolaan data
secara real-time. Penelitian lain oleh [4] menggunakan metode Waterfall dalam pengembangan
sistem penerimaan pelatihan kerja. Studi ini menyoroti efektivitas model Waterfall dalam
menghasilkan sistem yang terstruktur dan sesuai kebutuhan pengguna, sebuah pendekatan yang
juga diadopsi dalam penelitian ini. Terakhir, studi oleh [S]Jmengembangkan desain database untuk
optimalisasi prediksi transaksi penjualan, yang relevan dengan kebutuhan manajemen data real-
time. Pendekatan berbasis data ini menginspirasi pengelolaan laporan penjualan pada aplikasi
yang dirancang dalam penelitian ini.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini dirancang secara
spesifik untuk memenuhi kebutuhan operasional Army Cafe. Penelitian ini tidak hanya
mengadopsi model self-service, tetapi juga menawarkan fitur-fitur unggulan, seperti pengelolaan
data menu, pencatatan transaksi secara real-time, serta laporan penjualan untuk mendukung
pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode
pengembangan Waterfall yang memastikan implementasi sistem terstruktur sesuai dengan
kebutuhan spesifik dari manajemen Arny Cafe. Hal ini memberikan nilai tambah yang
membedakan penelitian ini dari studi-studi sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada
pengembangan sistem self-service tanpa memperhatikan kebutuhan unik lingkungan restoran atau
cafe tertentu [6].

Pada era digital yang serba canggih seperti sekarang ini, semua pekerjaan memerlukan
pendamping digital yang memadai guna membantu agar lebih praktis dan cepat. Penggunaan cara
manual untuk melayani pelanggan seperti pelayan yang harus menggunakan alat tulis sebagai
media untuk mencatat pesanan makanan dan minuman yang dipesan oleh pelanggan sering kali
mengalami kendala, antara lain kesalahan penulisan pesanan, sering terjadinya kerusakan pada

alat tulis yang menyebabkan pesanan tidak terbaca, adanya pesanan yang rangkap (redudansi),
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serta tidak urutnya pembuatan pesanan akibat bertumpuknya nota pemesanan terutama pada saat
ramai pengunjung. Selain itu, apabila restoran/cafe sedang dalam kondisi ramai pengunjung
seringkali pelanggan tidak mendapatkan tempat duduk padahal merka sudah jauh-jauh
mendatangi restoran/cafe tersebut. Mereka harus rela mengantri dan menunggu pelanggan lainnya
pulang untuk mendapatkan tempat duduk tanpa tahu berapa lama waktu untuk menunggunya.
Hal-hal seperti inilah yang membuat pelanggan merasa tidak puas dan tidak nyaman, padahal
kepuasan serta kenyamanan pelanggan adalah sebuah hal yang penting bagi resto/café [1].

Pesatnya perkembangan OS Android saat ini menjadikan aplikasi berbasis mobile dinilai
sangat efektif dan efisien dikarenakan sistem mobile yang tanpa kabel. Penggunaan media tanpa
kabel atau alat yang biasanya menggunakan jaringan internet ini merupakan salah satu layanan
client-server. Implementasi client server pada mobile untuk pertukaran data inilah yang dapat
menjadi solusi untuk penggunaan dalam pelayanan sehari-hari. Penggunaan media client server
ini dapat memudahkan untuk pelayanan pesanan makanan dan minuman untuk bisnis
restoran/cafe, sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan pemesanan manual. Pemakaian
aplikasi pemesanan ini akan memudahkan proses kerja dalam lingkungan restoran/cafe sehingga
diharapkan dapat menjadi solusi untuk menggantikan proses pemesanan yang menggunakan alat
tulis [4].

Permasalahan pemesanan makanan, minuman, dan tempat yang harus dilakukan oleh
pelanggan dapat diatasi dengan bantuan perangkat smartphone menggunakan rancangan sistem
yang bersifat self-service. Sistem ini menghadapkan pelanggan dengan sebuah sistem yang akan
membantu dalam melakukan pemesanan menu sendiri tanpa harus menunggu atau mendatangi
pelayan. Penerapan sistem melalui perangkat smartphone akan lebih diminati, karena berdasarkan
survei oleh Statista pada tahun 2018, pengguna smartphone di dunia mencapai 2,53 miliar
pengguna [2]. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan aplikasi
pemesanan menu berbasis Android yang dapat meningkatkan efisiensi pemesanan di Arny Cafe,
mengurangi kesalahan pada metode manual, serta menyediakan solusi digital yang mendukung

pengelolaan data secara real-time oleh pihak manajemen cafe.

II. METODE

Penelitian tentang Sistem Informasi aplikasi pemesanan di coffee shop dengan metode

waterfall yang dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Metode Waterfall [4]

Gambar 1 menunjukkan tahapan dalam pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall.
Tahapan ini meliputi analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
Model ini dipilih karena memberikan pendekatan terstruktur untuk pengembangan aplikasi, yang
sesuai dengan kebutuhan sistem di Arny Cafe. Dalam pengembangan aplikasi pemesanan pada
Arny Cafe menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) [7]. SDLC adalah
terdiri dari tahapan dalam membangun perangkat lunak dimana dapat dilihat dari bentuk
pengembangannya. Pada rancang bangun ini menggunakan model waterfall dimana kebanyakan
sudah diterapkan dalam software engineering [8] Model waterfall memiliki 6 level kebutuhan
sebagai berikut:

1. Analisis

Analisis merupakan sebuah proses pencarian kebutuhan sistem yang akan dikembangkan
dengan cara pengambilan data dari pengguna atau pemilik sistem [9]. Pada tahap ini peneliti
melakukan observasi dan wawancara terhadap calon user. Hasil dari wawancara digunakan untuk
pengembangan sistem dalam membantu memenuhi kebutuhan user.

Pada tahap analisis, hal yang akan dilakukan adalah mengevaluasi permasalahan, hambatan
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan. Dalam
pembangunan sebuah sistem berbasis android membutuhkan perencanaan yang matang dan
tindakan yang efektif serta efisien agar tidak terjadi kesalahan sistem. Perencanaan sistem
merupakan langkah awal dalam proses membangun sebuah sistem, karena pada tahap ini akan
ditentukan sistem yang akan dibangun sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Hasilnya akan
dijadikan sebagai acuan untuk mengidentifikasi kebutuhan apa saja yang diperlukan baik itu

kebutuhan user maupun kebutuhan sistem.
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Dalam hal ini penulis berencana akan membangun sistem pemesanan menu untuk Arny Cafe
berbasis android. Setelah sistem dibangun akan diimplementasikan guna mempermudah Arny
Cafe dalam mengakses pemesanan menu melalui android.
2. Requirements Specification

Dalam pencarian kebutuhan sistem pada software harus dapat difokuskan guna mengetahui
program yang akan dikembangkan, maka harus mengetahui tentang domain informasi sofiware.
3. Design

Setelah dianalisa, maka peneliti membuat rancangan interface dan sistem berdasarkan
kebutuhan fungsi software Mockup dan rancangan sistem menggunakan flowchart dan beberapa
UML (Unifield Modelling Language) seperti usecare diagram dan activity diagram[10]. Adapun
design yang dibuat harus digunakan untuk menggambarkan secara lengkap mengenai tahap
sebelumnya. Tahap ini membantu dalam pengembangan software yang akan dikembangkan.
4. Implementation

Pada tahap ini peneliti mengubah design menjadi sebuah aplikasi agar fungsi software dapat
dijalankan. Setelah melakukan design selanjutnya melakukan proses pemrograman dimana dari
beberapa modul yang akan digambungkan dengan menggunakan bahasa pemrograman yang
dipilih agar diketahui oleh mesin. Pengembangan aplikasi ini dilakukan dari awal hingga aplikasi
siap dijalankan.
5. Testing

Pada tahap testing dimana melakukan ujicoba pada software agar mengetahui bebas dari error,
dan harus sesuai deengan kebutuhan sistem yang dirancang sebelumnya. Testing digunakan untuk
mengetahui apakah aplikasi yang dikembangkan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Testing
menggunakan pendekatan pengujian black-box testing [11].
Pengujian kotak hitam yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa
menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-
fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.
6. Maintance

Maintance adalah pemeliharaan aplikasi untuk kemungkinan terjadi kesalahan yang tidak
terdeteksi pada tahap sebelumnya, maka diperlukan perbaikan atau terjadi perubahan sistem dari
eksternal. Software yang dibuat harus memiliki tahap pemeliharaan atau pembaharuan, karena
proses ini memungkinkan untuk penambahan fitur-fitur baru, dan juga berkaitan apabila terdapat
error pada sistem yang dikembangkan.
Maintenance yang dimaksud adalah:
a. Bila terjadi error ketika menjalankan sistem, maka pemeliharaan yang dilakukan adalah

dengan mengulangi menjalankan sistem dan menggunakan hardware sesuai spesifikasi yang
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direkomendasikan

b. Melakukan modifikasi sistem apabila terjadi peningkatan kebutuhan sistem setelah berjalan
beberapa waktu

c. Melakukan pengurangan cache pada smartphone untuk meningkatkan akses pada aplikasi

d. Jika terjadi error pada saat menyimpan data maka penulis melakukan pengecekan pada
database yang berapa di server. Bila terjadi error pada program maka pemeliharaan yang
dilakukan adalah dengan melakukan debugging terhadap error yang terjadi dan dilakukan

perbaikan supaya error tidak terjadi kembali.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Desain Database

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan perancangan sistem, aplikasi kemudian
diimplementasikan. Tahapan implementasi dibagi menjadi 2 bagian yaitu implementasi database
dan implementasi program. Database berfungsi sebagai tempat menyimpan data yang
digunakan dalam aplikasi. Dalam implementasi database ini, penulis menggunakan MySQL
sebagai penyedia layanan penyimpanan data yang terintegrasi dengan aplikasi. MySQL
menyediakan berbagai fitur yang memudahkan pengelolaan data secara real-time dan fleksibel
[12], [13]. Basis data merupakan komponen utama dalam sebuah sistem informasi yang
berfungsi untuk menyimpan, mengelola, dan menyediakan data yang diperlukan oleh aplikasi.
Dalam pengembangan aplikasi menu pemesanan untuk Arny Cafe, basis data dirancang untuk
menyimpan informasi penting seperti data menu, data pelanggan, data transaksi, dan kategori
menu secara terstruktur. Relasi antar tabel untuk aplikasi Arny Café dapat dilihat pada gambar

2.

u O cscs db users no cscs_db sale_list n £ cscs_db sale_products
@ id :int(50) "-\\\ ¢ id - int(30) i y sale_id © int(30)
5 firstname : varchar(250) oy user_id - int(30) # product_id : int(30)
2 lastname : varchar(250) @ code : varchar(100) # gty - int(10)
9 usemname - text @ client_name : text # price : float(15,2)
2 password : text # amount : float(15,2)
2 avatar : text # tendered : float(15,2)
[ last_login : datetime # payment_type ° tinyint(1)
# type : tinyint(1) @ payment_code - fext
[ date_added : datetime @ date_created : datetime
@ date_updated : datetime @ date_updated : datetime
B o cscs_do product list
no cscs_db system_info uo cscs db category _list @ id - Int(30)
2 id - int(30) 2 id : int(30) r ¢ u category_id - int(30)
o meta_field : text @ name : text o name : text
o meta_value ° text @ description : text @ description : text
w status - tinyint(1) # price : float(15.2)
 delete_flag - tinyint(1) # status : tinyint(1)
@ date_created : datetime # delete_flag : tinyint(1)
m date_updated : datetime @ date_created : datetime

@ date_updated : datetime

Gambar 2. Relasi Antar Tabel
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Gambar 2 menggambarkan relasi antar tabel pada basis data yang dirancang untuk aplikasi
Arny Cafe. Tabel-tabel ini mencakup data menu, data pelanggan, data transaksi, dan kategori

menu. Relasi yang dirancang bertujuan untuk memastikan integritas dan efisiensi pengelolaan

data dalam aplikasi.

B. Implementasi Program

Tampilan homescreen merupakan tampilan awal aplikasi. Tampilan homescreen dapat dilihat

pada gambar 3.

- -

mmm  Categories List w Products List Today's Sales
- »
_— 2 9 68,000.00

(1)
»
B
&
o

3
"o

Gambar 3. Tampilan homescreen
Gambar 4 menggambarkan tampilan utama yang sudah dirancang untuk aplikasi Arny Cafe.

Tampilan utama pada aplikasi ini terdapat beberapa menu yang diantaranya yaitu halaman
dashboard, halaman product list, halaman sales, halaman new sale, halaman report, halaman

category list, dan halaman user list.

C. Pengujian Sistem

Tahapan pengujian sistem merupakan tahapan yang dilakukan untuk menguji apakah aplikasi
berfungsi secara baik. Adapun pengujian ini dilakukan dengan metode black box testing dan
kuesioner sebagai tolak ukur kelayakan aplikasi [14], [15].

Tabel 2. Pengujian Sistem Aplikasi

No.
Dokumen Tanggal Dokumen Nama Proyek
Pengujian
Aplikasi Menu Pemesanan untuk
! 1172772024 Arny Cafe Berbasis Android
Nomor Testing Tester Status
1 Nama Test: Input Pesanan Penulis Berhasil
Deskripsi Test: Menguji apakah sistem dapat
menerima input pesanan dengan benar.
Kasus Test: Masukkan data pesanan baru oleh kasir.
Hasil yang Diharapkan: Data pesanan tersimpan di
sistem dan dihitung total biayanya.
2 Nama Test: Hitung Total Biaya Penulis Berhasil

Deskripsi Test: Menguji apakah sistem dapat
menghitung total biaya pesanan.
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No.
Dokumen Tanggal Dokumen Nama Proyek
Pengujian
Aplikasi Menu Pemesanan untuk
! 1112712024 Arny Cafe Berbasis Android
Nomor Testing Tester Status
Kasus Test: Kasir memasukkan pesanan dengan
beberapa item.
Hasil yang Diharapkan: Sistem menampilkan total
biaya secara akurat.
3 Nama Test: Simpan Data Transaksi Penulis Berhasil

Deskripsi Test: Menguji apakah sistem dapat
menyimpan data transaksi ke database.

Kasus Test: Simpan transaksi setelah pembayaran
dikonfirmasi.

Hasil yang Diharapkan: Data transaksi tersimpan
pada database sistem.

4 Nama Test: Kelola Menu Penulis Berhasil

Deskripsi Test: Menguji apakah admin dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus menu.

Kasus Test: Admin menambah item menu baru.

Hasil yang Diharapkan: Menu berhasil diperbarui
di sistem.

5 Nama Test: Akses Laporan Penjualan Penulis Berhasil

Deskripsi Test: Menguji apakah admin dapat
mengakses laporan penjualan dengan benar.

Kasus Test: Admin membuka laporan penjualan.

Hasil yang Diharapkan: Laporan penjualan
ditampilkan sesuai data.

Tabel 2 memuat hasil pengujian sistem menggunakan metode black-box testing. Pengujian
dilakukan pada berbagai fitur utama aplikasi, seperti input pesanan, penghitungan total biaya,
penyimpanan data transaksi, pengelolaan menu, dan akses laporan penjualan. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua fungsi sistem berjalan sesuai spesifikasi yang diharapkan. Temuan
penelitian ini adalah aplikasi pemesanan menu berbasis Android untuk Arny Cafe secara
signifikan mampu meningkatkan efisiensi waktu pemesanan, mengurangi kesalahan transaksi
manual, dan mendukung pengelolaan data secara real-time oleh manajemen cafe.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati dan Sismadi
(2020), yang menunjukkan bahwa penggunaan metode Waterfall dalam pengembangan sistem
mampu menghasilkan perangkat lunak yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Selain itu, temuan ini juga didukung oleh studi [5], [16] yang menekankan pentingnya
pengelolaan data berbasis database untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi dalam

sistem. Pendekatan berbasis data yang diterapkan dalam penelitian ini memungkinkan
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pengelolaan transaksi dan laporan secara real-time, yang menjadi salah satu kontribusi utama

dari aplikasi yang dikembangkan.

IV. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi pemesanan menu berbasis Android untuk Arny Cafe berhasil
mengatasi permasalahan dalam sistem manual dengan meningkatkan efisiensi waktu, akurasi
data, dan kenyamanan pelanggan. Aplikasi ini memungkinkan pencatatan pesanan secara
otomatis, mengurangi risiko kesalahan transaksi, mempercepat pelayanan, dan mendukung
pengelolaan data secara real-time untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan
berbasis data. Selain itu, pelanggan dapat memesan menu dengan lebih mudah dan cepat, yang
berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan efisiensi operasional. Namun, penelitian ini
memiliki keterbatasan, yaitu belum mencakup integrasi dengan metode pembayaran digital dan
analisis pola konsumsi pelanggan. Keterbatasan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih
lanjut, seperti penambahan fitur pembayaran online dan analitik data untuk mendukung strategi
pemasaran dan pengelolaan pelanggan yang lebih baik di masa depan. Pengembangan aplikasi
menggunakan metode waterfall memastikan implementasi yang terstruktur dan sesuai dengan

kebutuhan pengguna di Arny Cafe.
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